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Abstract  

The aim of this research is to determine the increase in motivation and learning 
outcomes through Project Based Learning with classroom action research that adopts 
the spiral model from Kemmis & McTaggart with two cycles. The data collection 
techniques used are tests and non-tests with observation and test techniques. The 
research subjects were 35 fifth grade students using qualitative and quantitative 
descriptive data analysis techniques. The research results showed that at the pre-cycle 
stage learning motivation reached 56% in the poor category, which increased to 62% 
in the sufficient category in cycle I, and reached 81.5% in the good category in cycle 
II. Meanwhile, learning outcomes at the pre-cycle stage were 11% in the very low 
category, which increased to 50% in the low category in cycle I, and reached 84% in 
the good category in cycle II. So it can be concluded that the application of the Project 
Based Learning model has increased the motivation and learning outcomes of class V 
students at SD Muhammadiyah Jogokariyan. 
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Abstrak  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan motivasi dan hasil belajar 
IPAS melalui Project Based Learning dengan penelitian tindakan kelas yang mengadopsi 
model spiral dari Kemmis & McTaggart dengan dua siklus. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah tes dan nontes dengan teknik observasi dan tes. Subjek penelitian 
berjumlah 35 peserta didik kelas V dengan teknik analisis data deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap prasiklus motivasi belajar 
mencapai 56% dengan kategori kurang, yang meningkat menjadi 62% dengan kategori 
cukup pada siklus I, dan mencapai 81,5% dengan kategori baik pada siklus II. Sementara 
itu, hasil belajar pada tahap prasiklus sebesar 11% dengan kategori sangat rendah, yang 
meningkat menjadi 50% dengan kategori rendah pada siklus I, dan mencapai 84% dengan 
kategori baik pada siklus II. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
Project Based Learning telah meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas V 
di SD Muhammadiyah Jogokariyan. 

Kata Kunci: Hasil Belajar; Motivasi Belajar; Project Based Learning. 

 

A. Pendahuluan 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 yang memuat 

tentang Standar Nasional Pendidikan bahwa pendekatan pembelajaran 

digambarkan menarik, menghibur, menyenangkan, dan memotivasi, 

dengan tujuan mengembangkan minat dan pengetahuan peserta didik. 

Tidak hanya penting bagi peserta didik untuk memperoleh penguasaan 

akademis terhadap materi pelajaran, tetapi penting juga bagi mereka 

untuk menunjukkan dalam kehidupan nyata bagaimana pengetahuan 

yang mereka terima dapat mendorong mereka untuk memecahkan 

masalah dengan menggunakan pemikiran kritis. 

Pendidikan menjadi suatu usaha yang dilakukan dengan tujuan 

mempersiapkan generasi agar mampu menghadapi perkembangan zaman 

yang saat ini semakin pesat. Menurut Supriani et al. (2020), pendidikan 

memegang peran penting dalam pembangunan suatu negara untuk 

memastikan kemajuan dan keberlanjutan bangsa tersebut. Pendidikan 

dianggap sebagai suatu investasi jangka panjang yang krusial bagi 

individu. Hal yang menjadi salah satu penanda berkualitasnya suatu 

pendidikan ialah tingkat pencapaian hasil belajar yang optimal oleh peserta 
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didik (Rizal et al, 2020). Namun, setiap peserta didik memiliki tingkat 

keberhasilan yang berbeda. Beberapa dari mereka mungkin menghadapi 

tantangan belajar yang mengarah pada hasil yang kurang berhasil.  

Faktor internal maupun eksternal menjadi unsur yang 

mempengaruhi hasil belajar (Nency, 2023). Hasil belajar peserta didik 

dipengaruhi faktor internal yang penting yaitu motivasi belajar (Wibowo 

et al, 2022). Hal ini didukung oleh pendapat Lutfiwati (2020) bahwa 

peserta didik yang cenderung menunjukkan sikap positif yang 

meningkatkan hasil belajarnya memiliki motivasi tinggi. 

Namun, fakta dilapangan diperoleh informasi motivasi belajar 

kelas V yang masih rendah didasarkan dari hasil observasi awal 

penelitian, ditemukan peserta didik yang masih kurang bersungguh-

sungguh dalam menyimak pembelajaran guru maupun saat pengerjaan 

tugas guru. Ketika guru memaparkan materi mayoritas peserta didik 

pasif, saat diberikan soal tidak langsung dikerjakan, kurang percaya diri 

saat mengerjakan tugas, kurang tepat waktu saat mengerjakan, dan masih 

ada yang putus asa saat mengerjakan.  

Hal ini tentunya tidak sesuai dengan indikator dari motivasi belajar. 

Selain itu, dilihat dari data nilai penilaian sumatif IPAS mayoritas berada di 

bawah KKM yang mengindikasikan bahwa hasil belajar peserta didik 

belum optimal. Permasalahan ini didukung dengan hasil dari pelaksanaan 

kegiatan wawancara dengan guru mata pelajaran yang memperoleh 

informasi mengenai motivasi belajar kelas V mayoritas relatif rendah. 

Informasi ini diperkuat dari pengolahan data angket awal bahwa mayoritas 

peserta didik motivasi belajarnya masih pada kategori rendah. 

Berangkat dari permasalahan di atas, peneliti mengupayakan solusi 

dengan penerapan model Project Based Learning (PjBL) ke dalam pembelajaran. 

Penerapan model ini dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar yang 

terbukti pada penelitian-penelitian sebelumnya. Menurut Nurhadiyati et al. 

(2021), Project Based Learning (PjBL) mempunyai tujuan proyek/kegiatan yang 

berfokus pada aktivitas peserta didik seperti mengumpulkan informasi dan 

menggunakannya untuk menciptakan sesuatu yang berharga bagi kehidupan 
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peserta didik dan orang lain. Model Project Based Learning (PjBL) 

menggunakan proyek/kegiatan sebagai kegiatan pembelajaran, 

memungkinkan peserta didik berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 

dan kegiatan pemecahan masalah, serta berkolaborasi dalam kelompok untuk 

mencapai hasil yang bermakna (Karapınar et al., 2023; Puteri, 2023). 

Metode pembelajaran inovatif ini mencakup kegiatan proyek 

dengan peserta didik bekerja secara mandiri atau berkelompok untuk 

mengkonstruksi pemahamannya serta mengembangkan kreativitas mereka 

(Paus & Sumilat, 2021; Arisandi, 2024). Adapun sintaks atau langkah dari 

model PjBL terdiri dari 5 langkah diantaranya a) Penentuan pertanyaan 

mendasar, b) menyusun perencanaan proyek, c) menyusun jadwal, d) 

memantau peserta didik dan kemajuan proyek, e) penilaian hasil, dan f) 

evaluasi pengalaman. Melalui penerapan model ini diharapkan 

permasalahan pada penelitian ini menemukan solusinya. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan motivasi dan 

hasil belajar peserta didik melalui penerapan model Project Based 

Learning di kelas V SD Muhammadiyah Jogokariyan. Permasalahan di 

lapangan yang telah dipaparkan sebelumnya perlu diupayakan dan dicari 

solusi permasalahannya karena motivasi dan hasil belajar ini menjadi 

suatu aspek terpenting dalam pencapaian tujuan pembelajaran.  

Menurut Nadeak (2020), kesuksesan mencapai tujuan pendidikan 

sangat dipengaruhi oleh efektivitas proses pembelajaran. Sebagaimana 

telah dijelaskan sebelumnya, motivasi belajar dan prestasi belajar 

memiliki hubungan yang saling memengaruhi. Berdasarkan latar 

belakang yang telah diuraikan, peneliti berupaya untuk melakukan 

penelitian dengan judul "Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar dengan 

Model Project Based Learning Kelas V SD Muhammadiyah Jogokariyan". 

 
B. Metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini mengupayakan usaha 

penelitian investigatif yang menitikberatkan pada proses pembelajaran di 

kelas dengan melakukan tindakan yang bertujuan untuk memecahkan 
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masalah atau meningkatkan mutu pengajaran (Pahleviannur, 2022). 

Populasi yang dijadikan sebagai fokus penelitian adalah seluruh peserta 

didik dari kelas V SD Muhammadiyah Jogokariyan, yang terdiri dari 35 

peserta didik.  

Strategi pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan 

mengambil semua anggota populasi sebagai sampel penelitian. Kuesioner, 

lembar observasi, wawancara, tes hasil belajar, dan dokumentasi 

merupakan teknik pengambilan data yang digunakan. Sementara teknik 

analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan kualitatif 

yang melibatkan reduksi data dan penyajian data guna menilai kemajuan 

penelitian. Langkah penelitian ini melibatkan tahap pra-siklus, siklus 1, dan 

siklus 11, yang pada setiap siklus dilaksanakan dua pertemuan. 

Pada penelitian ini desain intervensi tindakan setiap siklus 

didasarkan pada model Kemmis dan Mc. Taggart dengan teknik spiral 

yang terdiri dari beberapa tahapan, antara lain persiapan, pelaksanaan, 

observasi, refleksi, dan perencanaan ulang, sebagai landasan proses 

pemecahan masalah. Menurut Arikunto (2019), langkah-langkah yang 

dilakukan sebagai berikut. 

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
(Sumber: Arikunto, 2019) 

Berdasarkan gambar tersebut, posedur penelitian ini melibatkan 

beberapa langkah. Pada tahap perencanaan setiap siklus, peneliti 
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menyusun setiap pertemuan dengan satu modul pembelajaran. Dalam 

setiap siklus terdapat dua modul pembelajaran yang disiapkan oleh 

peneliti. Selain modul pembelajaran, peneliti juga menyiapkan lembar 

observasi untuk pengamat, menyusun soal tes postest sebagai data 

pendukung, dan menyiapkan kamera untuk dokumentasi. 

 Selama tahap implementasi, peneliti menjalankan proses 

pembelajaran menggunakan model Project Based Learning (PjBL) sesuai dengan 

rencana pembelajaran yang telah disusun dalam modul pembelajaran. Saat 

pelaksanaan, rekan sejawat bertindak sebagai pengamat dan melakukan 

observasi dengan mengisi lembar observasi yang telah disiapkan. Kegiatan 

observasi ini memungkinkan peneliti menilai tingkat pembelajaran yang 

telah diterapkan. Tahap refleksi digunakan oleh peneliti untuk 

mengidentifikasi kekurangan-kekurangan yang muncul selama proses 

pembelajaran, sehingga peneliti dapat memperbaiki kelemahan tersebut agar 

pertemuan selanjutnya dapat berjalan lebih baik. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menghasilkan data penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik. Penelitian 

ini menerapkan metodologi Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart (2005), yang terstruktur dalam 

empat langkah utama: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi. Dalam konteks ini, dilakukan dua siklus PTK. Bagian selanjutnya 

akan membahas tahapan dari setiap siklus serta hasil yang diperoleh. 

Setelah itu, akan dibahas bagaimana temuan dan analisis dalam penelitian 

ini berkaitan dengan penelitian sebelumnya dan teori-teori yang relevan. 

 
1. Hasil  

Pelaksanaan siklus I dan siklus II masing-masing meliputi 

kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Kegiatan 

observasi pada akhir setiap pertemuan bertujuan untuk memperoleh data 

motivasi belajar. Sementara itu, pelaksanaan tes pada akhir setiap 



Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar IPAS dengan Model Project Based Learning 

Nurul Khusnaeni; Vera Yuli Erviana & Amiratun Solichah 

 

Jurnal Didaktika Pendidikan Dasar   {255 

pertemuan bertujuan untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik. 

Berikut hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 

 
a. Hasil Motivasi Belajar Peserta Didik 

Motivasi memiliki peran yang sangat penting dalam proses belajar 

seseorang. Tidak ada individu yang belajar tanpa adanya motivasi. 

Kehilangan motivasi berarti tidak akan ada aktivitas belajar yang 

dilakukan. Untuk memastikan bahwa peran motivasi menjadi lebih 

efektif, prinsip-prinsip motivasi dalam konteks belajar tidak hanya harus 

dipahami, tetapi juga harus diintegrasikan ke dalam aktivitas 

pembelajaran (Rahman, 2022). Pada prasiklus menunjukkan bahwa 

penggunaan model Project Based Learning belum optimal dalam proses 

pembelajaran di kelas V SD Muhammadiyah Jogokariyan.  

Motivasi belajar cenderung rendah dilihat pengamatan saat proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata pelajaran dimana mayoritas 

peserta didik masih bersikap pasif. Fakta ini diperkuat dan hasil angket 

awal bahwa motivasi peserta didik kelas V memiliki kategori sedang ke 

rendah. Selain itu juga dari hasil wawancara dengan guru mapel bahwa 

kelas V untuk motivasi belajarnya memang rendah dilihat dari hasil 

belajar. Hasil perolehan data observasi motivasi belajar pada tahap 

prasiklus yang sebesar 56% dengan kategori rendah. 

Data awal mengenai motivasi belajar ini diperoleh sebelum 

pemberian tindakan siklus I dengan mengobservasi pembelajaran guru mata 

pelajaran materi IPAS tanpa menggunakan model Project Based Learning. 

Selanjutnya peneliti menyajikan pembelajaran berorientasi tindakan dengan 

model Project Based Learning untuk mengumpulkan data motivasi belajar 

peserta didik. Motivasi peserta didik pada siklus I pertemuan pertama dan 

kedua mengalami peningkatan. Peneliti memperoleh data tentang motivasi 

belajar yang telah diberi tindakan dengan mengimplementasikan model 

Project Based Learning ke dalam pembelajaran. Hasil motivasi belajar pada 

siklus I dievaluasi melalui tabel berikut. 
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Tabel 1. Presentase Motivasi Belajar Peserta Didik Siklus I  

Data tersebut digunakan sebagai acuan untuk menilai motivasi 

belajar peserta didik dengan model PjBL yang dilakukan peneliti pada 

siklus I. Data tersebut menunjukkan terjadinya peningkatan skor dari 

pertemuan ke 2 ke pertemuan 2. Hal tersebut berarti mengindikaskan 

adanya peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas V menggunakan 

model PjBL. Berdasarkan tabel di atas, hasil dari tindakan yang dilakukan 

pada siklus I diketahui belum mencapai kriteria minimal yang diharapkan. 

Sehingga perlu dilaksanakan tindakan siklus II yang dilakukan dengan dua 

pertemuan. Berikut hasil motivasi belajar pada tindakan siklus II.  

Tabel 2. Presentase Motivasi Belajar Peserta Didik Siklus II 

Jumlah Peserta Didik 
Persentase Motivasi Peserta Didik 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-rata 

35 orang 
77% 

(Baik) 

85% 

(Baik) 

81% 

(Baik) 

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa terjadi peningkatan 

persentase hasil motivasi belajar peserta didik dari siklus I dan II. Akibat 

kenaikan tersebut, uji coba dihentikan karena memenuhi ambang batas 

kriteria keberhasilan 75%. Dengan demikian penerapan model Project 

Based Learning terbukti dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

peserta didik. 

Peningkatan hasil observasi ini kemudian akan diperkuat dengan 

hasil tes yang dilaksanakan pada siklus I dan II. Selanjutnya, pemberian 

tes pada setiap pertemuan pada setiap siklus bertujuan untuk 

memperoleh data hasil belajar. Keberhasilan penerapan model Project 

Based Learning terhadap hasil pembelajaran ditunjukkan dengan 

membandingkan hasil belajar pra siklus, siklus I dan siklus II.  

Jumlah Peserta 
Didik 

Persentase Motivasi Peserta Didik 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-rata 

35 orang 
61%  

(Cukup) 

63%  

(Cukup) 

62%  

(Cukup) 
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b. Hasil Belajar Peserta Didik 

Hasil belajar dapat diketahui berdasarkan tes evaluasi setiap 

pertemuan dalam setiap siklunya. Tingkat keberhasilan dari penerapan 

model Project Based Learning pada hasil belajar dapat dilihat dari 

perbandingan hasil pada pra siklus, siklus I, dan siklus II. Hasil 

perbandingan tersebut disajikan pada tabel berikut ini. 

Tabel 3. Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik 

 
Keterangan 

Pra Siklus 

Siklus I Siklus II 

Pert 1 Pert 2 Pert 1 Pert 2 

Nilai tertinggi 76 80 90 90 93 

Nilai terendah 26 50 50 70 73 

Rata-rata 49 71 74 81 86 

Rata-rata persiklus 49 72,5 83,5 

Jumlah tuntas 4 13 22 27 32 

Jumlah tidak tuntas 31 22 13 8 3 

Persentase tuntas 
klasikal 

11% 
(Sangat 
Rendah) 

37% 

(Sangat 

Rendah) 

63% 

(Sangat 

Rendah) 

77% 
(Cukup) 

91% 

(Sangat 

Tinggi) 

Persentase tuntas 
klasikal per siklus 

11% 

(Sangat 

Rendah) 

50% 
(Rendah) 

84% 
(Tinggi) 

Berdasarkan tabel 3 di atas hasil belajar melalui penerapan model 

Project Based Learning dalam pembelajaran menunjukkan bahwa rata-rata 

hasil belajar peserta didik dari prasiklus ke siklus I mengalami 

peningkatan sebesar 39% dan dari siklus 1 ke II mengalami peningkatan 

sebesar 34%. Nilai tertinggi setiap siklus juga mengalami peningkatan, 

begitu juga untuk nilai yang tuntas terus meningkat secara signifikan. 

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan dari prasiklus, siklus I ke 

siklus II bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Learning 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas V SD 

Muhammadiyah Jogokariyan pada mata pelajaran IPAS sesuai kriteria 

keberhasilan tindakan kelas yaitu telah mencapai persentase 80% dengan 

kategori minimal baik. 
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c. Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran IPAS melalui model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

peserta didik kelas V SD Muhammadiyah Jogokariyan. Keterlaksanaan 

pembelajaran dikatakan berhasil apabila memenuhi kriteria keberhasilan 

yaitu minimal 80% pada kategori baik. Data keterlaksanaan pembelajaran 

diperoleh melalui kegiatan observer yang dilakukan oleh observer yaitu 

guru pamong. Adapun hasil keterlaksanaan pada siklus I dan II dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. Presentase Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus I dan II 

Jumlah Indikator Siklus I Siklus II 

20 
75% 

(Sedang) 

92,5% 

(Sangat Baik) 

Berdasarkan tabel di atas keterlaksanaan pembelajaran model 

pembelajaran Project Based Learning menunjukkan bahwa bahwa nilai rata-

rata keterlaksanaan pembelajaran dengan model Project Based Learning 

antara siklus I dan II mengalami peningkatan sebesar 17,5%. Sehingga 

dapat ditarik kesimpulan dari siklus I ke siklus II bahwa penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning berpengaruh terhadap peningkatan 

motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas V SD Muhammadiyah 

Jogokariyan pada mata pelajaran IPAS sesuai kriteria keberhasilan tindakan 

kelas yaitu telah mencapai persentase 80% dengan kategori minimal baik. 

 
2. Pembahasan 

Hasil dari siklus I dan II baik motivasi belajar atau hasil belajar 

mengalami peningkatan yang signifikan pada setiap pertemuan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penerapan model Project Based Learning dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. Siklus I berjalan 

dengan lancar. Tahapan pada sintaks PjBL telah dilaksanakan secara 

menyeluruh. Peneliti melaksanakan pembelajaran dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan juga kegiatan penutup. Peserta didik 

cenderung kondusif meski pada pelaksanaan proyek sering kali ditemui 
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peserta didik yang kehilangan motivasi. Aktivitas kelompok cenderung 

berjalan dengan lancar. Pada saat kegiatan proyek berjalan lancar 

meskipun alokasi waktu yang ada hanya sedikit. Peserta didik aktif 

bertanya apabila terdapat kesulitan yang ditemui pada saat pelaksanaan 

proyek pada LKPD. 

 

a. Analisis Hasil Motivasi Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan data hasil observasi motivasi belajar, tindakan pada 

siklus I baik pertemuan I dan II mengalami peningkatan sebesar 2% dari 

persentase 61% (cukup) ke 63% (cukup). Hasil motivasi belajar pada 

siklus I belum menunjukan hasil yang optimal dilihat dari rata-rata 

persentase secara menyeluruh sebesar 62% dengan kategori cukup. Nilai 

tersebut mengindikasikan belum tercapainya kriteria minimal yang telah 

ditetapkan sehingga dilakukannya tindakan siklus II. Banyak studi yang 

dilakukan dalam dekade ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran 

berbasis proyek efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek (PjBL) mempunyai kemampuan meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik secara signifikan.  

Menurut Bulkini & Nurachadijat (2023), dalam PjBL peserta didik 

lebih berperan aktif dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab 

terhadap hasil belajarnya. Selain itu, proyek yang diselesaikan di PjBL 

sering kali dikaitkan dengan permasalahan keseharian peserta didik, 

sehingga materi pembelajaran terasa lebih relevan dengan kehidupan 

sehari-hari sehingga membantu meningkatkan motivasi peserta didik. 

Namun, keberhasilan dalam menerapkan PjBL untuk meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk: 

1) Ketersediaan sumber daya yang memadai, seperti materi ajar, teknologi, 

dan fasilitas yang mendukung; 2) Peran serta dukungan aktif guru dalam 

mengarahkan dan memfasilitasi proses pembelajaran; 3) Penggunaan 



 Vol. 9, No. 1, March 2025 

E-ISSN: 2746-0525/  P-ISSN: 2580-006X  doi: 10.26811/didaktika.v9i1.1583 

 

. 260}   Direktorat Guru Pendidikan Dasar, Ditjen GTK Kemendikdasmen R.I. 

penilaian formatif yang membantu peserta didik dalam merenungkan dan 

memperbaiki proyek mereka; dan 4) Kolaborasi serta keterlibatan orang 

tua, komunitas, atau institusi terkait untuk mendukung keberhasilan 

proyek. Secara keseluruhan, PjBL memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, namun pentingnya 

implementasi yang tepat untuk memastikan keberhasilannya. 

Motivasi belajar peserta didik siklus II mengalami peningkatan 

dibuktikan dengan hasil persentase pertemuan pertama mendapat 

persentase 77% dengan kategori baik dan pertemuan kedua mendapat 

persentase 85% dengan kategori sangat baik. Siklus II mengalami 

peningkatan sebesar 21,5 % dengan perolehan rata- rata sebesar 81,5% 

kategori baik. Adapun peningkatan motivasi peserta didik pada setiap 

siklus dapat kita lihat pada diagram berikut ini. 

Gambar 2. Motivasi Belajar Peserta Didik dengan  Model PjBL 

Berdasarkan diagram di atas motivasi belajar peserta didik melalui 

penerapan model pembelajaran Project Based Learning mengalami 

peningkatan. dimulai dari kegiatan prasiklus mendapat persentase 56% 

dengan kategori kurang, pada siklus I mengalami peningkatan menjadi 

62% dengan kategori cukup. Motivasi belajar peserta didik siklus II 

kembali mengalami peningkatan mencapai persentase 81,5% dengan 

kategori baik. Paul Suparno (melalui Trianto, 2015) juga menyatakan 
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bahwa Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) adalah suatu metode 

pembelajaran di mana peserta didik dalam kelompok diberi tugas untuk 

merancang dan menjalankan suatu proyek bersama-sama, dan kemudian 

menyajikan hasil proyek tersebut.  

Dari sini, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis 

proyek menggunakan masalah sebagai titik awal untuk mengintegrasikan 

pengetahuan baru berdasarkan pengalaman nyata, yang memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka 

sepenuhnya dan mengasah kreativitas mereka untuk menciptakan 

produk nyata yang memiliki nilai dan manfaat yang nyata. Peneliti 

menyimpulkan dengan adanya hasil tersebut, penelitian dihentikan 

karena telah memenuhi indikator keberhasilan 75%.  

b. Analisis Hasil Belajar Peserta Didik 

Nabillah & Abadi (2019) berpendapat hasil belajar adalah 

kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah mereka mengalami 

proses pembelajaran yang akan mengakibatkan perubahan perilaku. Ini 

dianggap penting karena hasil belajar mencerminkan pencapaian peserta 

didik dalam berbagai aspek, termasuk kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Setiap proses pembelajaran memiliki faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik, di antaranya adalah motivasi dan minat peserta 

didik dalam proses belajar, yang menjadi kunci keberhasilan dalam 

mencapai hasil belajar yang diinginkan. 

Penerapan model pembelajaran berbasis proyek ini tidak hanya 

menitikberatkan pada pemberian materi kepada peserta didik, melainkan 

juga pada hasil yang diperoleh peserta didik setelah mereka menjalani 

proses pembelajaran. Dalam model pembelajaran ini, peserta didik tidak 

hanya lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru, tetapi 

juga karena mereka secara langsung terlibat dalam pembuatan produk 

atau proyek. Hal ini membuat peserta didik lebih mudah mengingat teori 

yang dipelajari karena mereka memiliki pengalaman langsung dengan 

materi tersebut melalui proses pembuatan proyek. Selain itu, konsep yang 
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digunakan dalam pembuatan proyek tersebut juga berhubungan erat 

dengan konteks kehidupan sehari-hari atau lingkungan sekitar peserta 

didik. Hasil belajar dapat diketahui berdasarkan tes evaluasi setiap 

pertemuan dalam setiap siklusnya. 

Tingkat keberhasilan dari penerapan model Project Based Learning 

pada hasil belajar dapat dilihat dari perbandingan hasil pada pra siklus, 

siklus I, dan siklus II. Hasil pra siklus diperoleh dari nilai sumatif akhir 

pada semester ganjil pada mata pelajaran IPAS. Berdasarkan tabel di atas 

diketahui bahwa pada pra siklus nilai tertinggi IPAS kelas V adalah 76 

dan terendah adalah 26. Pada pembelajaran IPAS Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) sebesar ≥ 75. Nilai rata-rata hasil belajar IPAS kelas V 

adalah 49 dengan kategori sangat rendah. Jumlah peserta didik yang 

tuntas pada pra siklus berjumlah 4 peserta didik dan 31 yang tidak tuntas 

dengan total jumlah peserta didik 35 orang. Presentase tuntas klasikal 

pada siklus ini yaitu 11% dengan kategori sangat rendah. Berdasarkan 

data prasiklus tersebut, diperlukan peningkatan hasil belajar 

menggunakan model Project Based Learning (PjBL) pada pembelajaran 

siklus I dan siklus II. 

Hasil siklus I pada pertemuan pertama diperoleh nilai tertinggi 80 

dan terendah 50 dengan nilai rata-rata sebesar 71. Jumlah peserta didik 

yang tuntas pada prasiklus berjumlah 13 peserta didik dan 22 yang tidak 

tuntas. Presentase tuntas pada siklus I pertemuan 1 ini yaitu 37% dengan 

kategori sangat rendah. Kemudian pada pertemuan 2 diperoleh nilai 

tertinggi 90 dan terendah 50 dengan nilai rata-rata sebesar 74. Jumlah 

peserta didik yang tuntas berjumlah 22 peserta didik dan 13 yang tidak 

tuntas. Presentase tuntas pada siklus I pertemuan 2 ini yaitu 63% dengan 

kategori sangat rendah. Dari hasil tersebut, maka rata-rata keseluruhan 

dari siklus 1 diperoleh 72,5 dengan ketuntasan klasikal sebesar 50% 

dengan kategori rendah.  

Berdasarkan hasil tersebut, belum mencapai kriteria ketuntasan 

klasikal yang diharapkan yaitu > 80% sehingga dilakukan siklus II. 
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Hasil siklus II pada pertemuan pertama diperoleh nilai tertinggi 90 

dan terendah 70 dengan nilai rata-rata sebesar 81. Jumlah peserta didik 

yang tuntas pada pra siklus berjumlah 27 peserta didik dan 8 yang tidak 

tuntas. Presentase tuntas pada siklus II pertemuan 1 ini yaitu 77% dengan 

kategori cukup. Kemudian pada pertemuan 2 diperoleh nilai tertinggi 93 

dan terendah 73 dengan nilai rata-rata sebesar 86. Jumlah peserta didik 

yang tuntas siklus berjumlah 32 peserta didik dan 3 yang tidak tuntas. 

Presentase tuntas pada siklus II pertemuan 2 ini yaitu 91% dengan 

kategori sangat tinggi. Dari hasil tersebut, maka rata-rata keseluruhan 

dari siklus II diperoleh 83,5 dengan ketuntasan klasikal sebesar 84% 

dengan kategori baik. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pada siklus II telah mencapai kriteria ketuntasan klasikal yang 

diharapkan yaitu > 80% sehingga siklus II dihentikan. Adapun 

peningkatan hasil belajar peserta didik setiap siklus pada penelitian ini 

dapat dilihat pada diagram di bawah ini. 

Gambar 3. Hasil Belajar Peserta Didik dengan  Model PjBL 

Berdasarkan diagram di atas hasil belajar pembelajaran dengan 

model pembelajaran Project Based Learning menunjukkan bahwa 

persentase hasil belajar dengan model Project Based Learning antara pra 

siklus, siklus I, dan siklus II selalu mengalami peningkatkan. Taupik & 

Fitria (2021) berpendapat bahwa pembelajaran berbasis proyek yaitu 

Project Based Learning bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 
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belajar peserta didik dengan melatih mereka untuk menguasai materi 

melalui penyelesaian proyek. Dalam model ini, proses pembelajaran 

terhubung dengan situasi dunia nyata, fokus pada peserta didik, dan 

diharapkan dapat mendukung peningkatan prestasi belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penerapan model PjBL terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

c. Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Project Based 

Learning 

Pelaksanaan pembelajaran IPAS melalui model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

peserta didik kelas V SD Muhammadiyah Jogokariyan disesuaikan 

dengan modul ajar yang telah dirancang sebelumnya. Hal yang 

diobservasi pada lembar keterlaksanaan pembelajaran ini diantaranya 

pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

Indikator yang dinilai disesuaikan dengan sintaks atau langkah model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL).  

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan berhasil apabila 

memenuhi kriteria keberhasilan yaitu minimal 80% pada kategori baik. 

Data keterlaksanaan pembelajaran diperoleh melalui kegiatan observer 

yang dilakukan oleh observer yaitu guru pamong. Keterlaksanaan 

pembelajaran pada siklus I pertemuan 1 diperoleh persentase sebesar 70% 

dengan kategori sedang. Pada pertemuan 2 mengalami peningkatan 

dengan persentase sebesar 80% dengan kategori baik. Kesimpulan dari 

data di atas yaitu antara siklus I pertemuan pertama dan kedua 

meningkat sebesar 10%. Hasil rata-rata yang didapatkan dari siklus I yaitu 

75% dan dikategorikan sedang. 

Sementara itu, keterlaksanaan pembelajaran pada siklus II 

pertemuan 1 diperoleh persentase sebesar 90% dengan kategori sangat 

baik. Pada pertemuan 2 keterlaksanaan pemebelajaran mengalami 

peningkatan dengan persentase sebesar 95% dengan kategori sangat baik. 

Dengan dedmikian, antara siklus II pertemuan pertama dan kedua 

meningkat sebesar 5% dengan hasil rata-rata yang didapatkan dari siklus  
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II yaitu 92,5% dan dikategorikan sangat baik. Adapun peningkatan 

keterlaksanaan pembelajaran dari siklus I dan II dapat kita lihat pada 

diagram berikut ini. 

 
Gambar 4. Keterlaksanaan Pembelajaran Model PjBL 

Pembelajaran menggunakan model PjbL memiliki sejumlah 

keunggulan. Yani dkk dalam Taupik & Farida (2021) berpendapat 

pembelajaran inovatif dengan model Project Based Learning memiliki 

sejumlah keunggulan, meliputi: (1) membangkitkan motivasi peserta 

didik untuk belajar melalui pembuatan proyek, (2) mendorong kreativitas 

dan inovasi peserta didik dalam pembelajaran dan penyelesaian masalah, 

(3) meningkatkan kolaborasi antar peserta didik, dan (4) membentuk 

sikap ilmiah seperti kejujuran, kecermatan, tanggung jawab, dan 

kreativitas. Project Based Learning disukai oleh peserta didik karena dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan memberikan pengalaman 

berharga dalam memperoleh pengetahuan.  

Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) sangat sesuai untuk 

meningkatkan motivasi peserta didik, karena melalui pendekatan ini, peserta 

didik didorong untuk aktif bekerja sama dalam menyelesaikan proyek yang 

telah ditetapkan. Menurut Thomas et al. (melalui Soraya, 2021), PjBL 

merupakan suatu model pembelajaran di mana guru memiliki kesempatan 

untuk mengatur pembelajaran di kelas dengan melibatkan proyek-proyek. 

Proyek-proyek tersebut mengandung tugas-tugas yang didasarkan pada 
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pertanyaan dan permasalahan yang menantang, mendorong peserta didik 

untuk merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan 

investigasi, dan menggali ide-ide mereka sendiri. 

Pelaksanaan model Project Based Learning dalam pembelajaran IPAS 

ini menyajikan kegiatan proyek kepada peserta didik. Proyek yang disajikan 

diantaranya menggambar peta, membuat happynote, membuat mini pop-up 

book, dan membuat flipbook. PJBL merupakan model pembelajaran 

dilaksanakan secara bertahap. Tahapan-tahapan tersebut dapat merangsang 

peserta didik untuk menjadi lebih aktif pada proses pembelajaran.  

Menurut Sakilah et al. (2020) peserta didik yang merancang dan 

membuat proyek memiliki kesempatan untuk menganalisis dan berkolaborasi 

dalam menyelesaikan produk yang mereka buat. Keterlibatan mereka dalam 

proses tersebut juga meningkatkan motivasi mereka untuk menyelesaikan 

tugas tersebut sehingga hasil belajarnya juga meningkat. Ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran berbasis proyek (PJBL) dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil keterlaksanaan 

pembelajaran model pembelajaran Project Based Learning menunjukkan bahwa 

bahwa nilai rata-rata keterlaksanaan pembelajaran dengan model Project 

Based Learning antara siklus I dan II mengalami peningkatan sebesar 17,5%. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan dari siklus I ke siklus II bahwa 

penerapan model pembelajaran Project Based Learning berpengaruh 

terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas V SD 

Muhammadiyah Jogokariyan pada mata pelajaran IPAS sesuai kriteria 

keberhasilan tindakan kelas yaitu telah mencapai persentase 80% dengan 

kategori minimal baik. 

 
D. Penutup 

Berdasarkan paparan dari hasil penelitian dan pembahasan bahwa 

motivasi dan hasil belajar meningkat setelah pembelajaran melalu 

penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Kedua 

variabel ini menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan selama 

pelaksanaan tindakan baik siklus I ke siklus II. Data hasil motivasi belajar 
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peserta didik kelas V meningkat dari siklus I ke siklus II. Peningkatan 

pada data prasiklus ditunjukkan dari nilai persentase 56% pada kategori 

kurang, yang kemudian meningkat menjadi 62% dengan kategori cukup 

setelah pelaksanaan tindakan siklus I. Selanjutnya, pada siklus II kembali 

mengalami peningkatan hingga mencapai 81,5 % dalam kategori baik. 

Dari hasil akhir tersebut kemudian siklus dihentikan karena telah 

mencapai kriteria keberhasilan ≥ 80%. 

Data hasil belajar pada tahap pra siklus menunjukkan persentase 

ketuntasan klasikal sebesar 11% dengan kategori sangat rendah kemudian 

mengalami peningkatan menjadi 50% dengan kategori rendah setelah 

pelaksanaan tindakan siklus I. Hasil belajar kembali meningkat setelah 

dilakukan tindakan pada siklus II, dengan perolehan ketuntasan klasikal 

sebesar 84% dengan kategori baik. Secara keseluruhan, data motivasi 

belajar dan hasil belajar mengalami peningkatan jika dilihat dari hasil 

prasiklus hingga pelaksanaan kegiatan pada siklus I dan II. Dengan 

demikian, dapat disimpulan bahwa penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar peserta didik kelas V SD Muhammadiyah Jogokariyan. 
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